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MOTTO

عَنْ ابَىِ ھرَُیْرَةِ رَضِىَ اللهُ عَنْھُ قاَلَ : قالََ النَّبىِ صَلَّى اللهُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ:

رَانھِِ أوَْیمَُاجُسِنھِِ  كُلُّ مَوْلوَْدٍ یوُْلدَُ عَلىَ الْفطِْرَةِ فأَبَْوَاهُ یھَوُْدِیْنھِِ أوَْ ینُصَِّ

)ى(رواه البخار

Artinya:
“Dari Abu Hurairah r.a berkata: bersabda Nabi Saw. Setiap anak dilahirkan dalam
keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikan ia Yahudi atau Nasrani atau
Majusi”. (HR. Bukhari)1

1 Multazam. Hadits Tentang Pendidikan dan Pengajaran. Diakses 7 Januari 2014 dari
http://multazam-einstein.blogspot.com/2013/07/hadits-tentang-pendidikan-dan-pengajaran.html
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ABSTRAK

CHANDRA DEVI RAHMAWATI. Peran Orang Tua Dan Guru Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn Kelas IV Madrasah
Ibtidaiyah Ma’arif Patalan Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Penelitian ini memiliki latar belakang mengenai peningkatan prestasi belajar
siswa yang dibuktikan dengan nilai yang mencapai KKM dan mampu menjuarai
lomba, hal tersebut tentu tidak terlepas dari peran orang tua dan guru. Oleh karena itu
penulis tertarik melakukan penelitian peran orang tua dan guru dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV yang bertempat di  MI
Ma’arif Patalan. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mengetahui peran yang dilakukan
orang tua dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa; (2) Mengetahui
peningkatan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV MI Ma’arif
Patalan; (3) Mengetahui faktor penghambat dan pendukung peran orang tua dan guru
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan. Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif. Dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini adalah (1) Peran orang tua dan guru dalam meningkatkan
prestasi belajar diantaranya:  (a) Mendampingi, seperti mendampingi siswa belajar,
baik di rumah atau saat pembelajaran. (b) Memberikan fasilitas yang dibutuhkan,
seperti membelikan alat-alat sekolah, memberikan buku-buku penunjang, mobil antar
jemput siswa dan pelayanan prima. (c) memberikan motivasi, seperti memberi
semangat dan nasihat, memberikan hadiah. (d) Mengontrol dan mengarahkan, seperti
mengontrol buku, membatasi kegiatan anak, mengontrol dari aspek prestasi,
kepribadian dan mata pelajaran. (2) Peningkatan prestasi belajar pada mata pelajaran
PKn, yang dapat mencapai KKM bahkan melebihi. (3) Faktor pendukung meliputi
adanya pelatihan guru, lingkungan yang kondusif, antusias orang tua, dan
pendampingan spiritual. Faktor penghambat meliputi ekonomi keluarga kurang dan
lokal MI yang sempit.

Kata Kunci : Peran, Prestasi, PKn
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap anak membutuhkan pendidikan, karena

dengan pendidikan anak dapat mengembangkan minat dan bakat yang

dimilikinya. Salah satu upaya untuk mengembangkan bakat dan minat

tersebut adalah melalui suatu lembaga formal atau non formal. Dilembaga

tersebut kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok.

Tidak disangkal lagi jika dalam belajar meraih prestasi, seseorang

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Sehingga hal ini penting bagi para

pendidik didalam mengatur dan mengendalikan faktor-faktor yang

mempengaruhi belajar yang sedemikian rupa hingga dapat terjadi proses

belajar yang optimal.

Proses belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, secara

umum faktor tersebut dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor intern

dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu faktor yang terdapat dari dalam

siswa, yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa. Sedangkan

faktor ekstern yaitu faktor yang terdapat dari luar siswa, yakni kondisi

lingkungan sekitar siswa, seperti orang tua, guru, teman dan lain-lain. Jadi,

karena faktor-faktor tersebut di ataslah, muncul siswa-siswa yang

berprestasi tinggi dan berprestasi rendah atau gagal sama sekali.1 Faktor-

faktor tersebut dapat mempengaruhi baik buruknya prestasi siswa. Maka

1 Muhhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2011), hlm. 129
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dari itu faktor-faktor tersebut perlu diperhatikan dan dikendalikan

sedemikian rupa agar dapat terjadi proses belajar yang baik.

Pada penelitian ini penulis lebih menitik beratkan pada faktor

ekstern siswa, yang salah satunya yaitu orang tua dan guru. Karena pada

dasarnya orang tua dan guru mempunyai peranan yang sangat penting dan

sangat dibutuhkan untuk menunjang keberhasilan seorang siswa.

Keberadaan orang tua dan guru merupakan bagian yang sangat penting

dalam proses pendidikan dengan tujuan untuk membekali anak dalam

memecahkan segala masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya, baik

pribadi ataupun sekolah, agar terbentuk pribadi yang berakhlak mulia

sesuai dengan yang dicita-citakannya, yakni menjadi anak yang berbakti

kepada orang tua dan berguna bagi agama, bangsa dan negara. Tanpa

peran dari orang tua dan guru anak cenderung tidak bisa mengembangkan

kreativitas mereka.

Penulis melakukan penelitian di MI Ma’arif Patalan Bantul

dikarenakan MI tersebut menjadi MI Swasta yang terfavorit dari MI

Swasta lainnya yang berada di Bantul. Walaupun MI tersebut wilayahnya

di perkampungan tetapi MI tersebut bisa dikatakan berhasil dalam meraih

prestasi belajar. Karena terbukti MI tersebut mampu mendapat juara

diberbagai perlombaan, baik ditingkat kecamatan, kabupaten bahkan juara

I tingkat provinsi khususnya pada mata pelajaran PKn. Tidak hanya mata

pelajaran PKn yang mendapatkan juara, ada Agama, Matematika, dan IPA,

walaupun tidak mendapat juara yang pertama tetapi hal tersebut
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mengharumkan sekolah dan menjadi kebanggaan tersendiri bagi seluruh

keluarga besar MI Ma’arif Patalan. Hal tersebut tentunya tidak terlepas

dari peran orang tua dan guru yang selalu mendukung dan memberikan

yang terbaik untuk anak-anak atau siswa-siswinya dalam berprestasi. Dan

juga penulis melakukan penelitian itu dikarenakan MI Ma’arif Patalan

kedua kali setelah saudari Arin menjadi tempat untuk penelitian skripsi.

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Ibu Nantini dan Ibu Umi,di

MI Ma’arif Patalan Bantul nilai yang meningkat pada keseluruhan mata

pelajaran yaitu mata pelajaran PKn kelas IV tahun ajaran 2012/2013.2

Maka dari itu berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merasa

tertarik untuk mengetahui peran apa saja yang diberikan orang tua dan

guru dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran PKn kelas

IV tahun ajaran 2012/2013, dengan membahas masalah tersebut dalam

penelitian yang berjudul “Peran Orang Tua dan Guru dalam Meningkatkan

Prestasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran PKn Kelas IV Madrasah

Ibtidaiyah Ma’arif Patalan Bantul”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1. Apa saja peran yang dilakukan oleh orang tua dan guru dalam

meningkatkan prestasi belajar anak pada mata pelajaran PKn kelas IV

MI Ma’arif Patalan Bantul?

2 Wawancara dengan Ibu Nantini dan Ibu Umi Khulsum pada hari Sabtu, 22 Juni 2013
pukul 09.15 WIB
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2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa kelas IV MI Ma’arif

Patalan Bantul pada mata pelajaran PKn?

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat peran orang

tua dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata

pelajaran PKn kelas IV MI Ma’arif Patalan Bantul?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak

dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui peran yang dilakukan orang tua dan guru dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajarn PKn kelas IV

MI Ma’arif Patalan Bantul.

2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn

kelas IV MI Ma’arif Patalan Bantul.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mendukung dan menghambat

peran orang tua dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa

pada mata pelajaran PKn kelas IV MI Ma’arif Patalan Bantul.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Bagi penulis agar memberikan wawasan yang lebih mengenai peran-

peran yang dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

2. Bagi orang tua agar dapat dijadikan sebagai inspirasi dan pengetahuan

untuk terus menunjang prestasi belajar anak dengan peran-peran yang

lebih baik lagi.
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3. Bagi guru dan karyawan yang ada di MI Ma’arif Patalan Bantul, agar

memberi inspirasi untuk meningkatkan lagi peran-peran yang mampu

menunjang prestasi siswa.

4. Bagi madrasah, agar dapat menambah fasilitas yang dibutuhkan dan

lebih baik lagi untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

E. Kajian Pustaka

1. Skripsi Boge Sabaruddin Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga

Yogyakarta 2010 yang berjudul Peran Orang Tua Dan Guru Dalam

Meningkatkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas III

SD Negeri Samirono Catur Tunggal Depok Sleman. Berdasarkan

penelitian tersebut menunjukkan bahwa: 1) Motivasi belajar membaca

Al-Qur’an siswa kelas III SD Negeri Samirono Depok Sleman lebih

dominan dari luar yaitu karena diwajibkan oleh sekolah dan diperintah

orang tua. 2) Upaya orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar

membaca Al-Qur’an siwa kelas III sebesar 87%. 3) Upaya guru wali

kelas dan guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar membaca

Al-Qur’an siswa kelas III cukup tinggi yaitu 94,6%. 4) Siswa kelas III

SD Negeri Samirono Depok Sleman tahun ajaran 2008/2009 yang

mampu membaca Al-Qur’an sebanyak 56,9%.3

Perbedaan skripsi ini dengan skripsi penulis yaitu terletak pada

peningkatan yang dituju, jika skripsi ini lebih meningkatkan motivasi

3 Boge Sabaruddin, “Peran Orang Tua Dan Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar
Membaca Al-Qur’an Siswa Kelas III SD Negeri Samirono Catur Tunggal Depok Sleman,Skripsi.
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010
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belajar tetapi jika penulis meningkatkan prestasi belajar. Dan juga

perbedaannya terletak pada obyek, jika skripsi ini obyeknya di SDN

Samirono Depok Sleman serta menggunakan kelas III, tetapi jika

penulis obyeknya di MI Ma’arif Patalan Bantul menggunakan kelas

IV.

2. Skripsi Agus Priyadi Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas

Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005

yang berjudul Peran Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar

Bahasa Arab Siswa MTS Wahid Hasyim Gaten Yogyakarta. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa 1) Kompetensi profesional guru bahasa

Arab di MTs Wahid Hasyim secara umum sedang. Hal ini dapat

diketahui melalui penguasaan materi pelajaran, ketepatan dalam

menggunakan pendekatan, metode dan teknik dalam pembalajaran

serta penguasaan teori-teori (konsep) kependidikan. 2) Peranan guru

bahasa Arab dalam pembelajaran bahasa Arab di MTs Wahid Hasyim

secara umum baik meskipun belum maksimal. Hal ini dapat terlihat

dari keterlibatan mereka yang lebih luas. Tidak sekedar mengajar di

kelas, tetapi juga melakukan tugas-tugas lain seperti mendidik,

membimbing, memotivasi, memfasilitasi, melatih, memimpin dan

mengevaluasi pembelajaran. 3) Prestasi belajar bahasa Arab yang
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dicapai siswa MTs Wahid Hasyim secara rata-rata lebih dari cukup dan

ada peningkatan prestasi sebesar 0,26 (dari 7,09 menjadi 7,35).4

Perbedaan skripsi Agus Priyadi dengan penulis yaitu pada perannya,

jika skripsi Agus Priyadi mencari peran guru saja, tetapi penulis

mencari peran dari orang tua dan guru.

3. Skripsi Dwi Refiningsih Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2012, yang berjudul

Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Minat dan Prestasi Belajar PAI

Siswa Kelas X DI MAN Pakem Sleman. Penelitian Dwi Refiningsih

berupa penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan : (1) Peran

guru PAI di MAN Pakem Sleman Yogyakarta dalam meningkatkan

minat dan prestasi belajar siswa kelas X secara umum baik meskipun

belum maksimal. Peran guru PAI yang lebih dominan adalah peran

guru PAI sebagai pengajar, pembimbing, partisipan, dan motivator. (2)

Faktor pendukung guru PAI dalam meningkatkan minat dan prestasi

belajar PAI siswa kelas X antara lain adanya tanggung jawab dari guru

PAI, minat siswa terhadap mata pelajaran PAI, lingkungan sekolah dan

dukungan dari pihak sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya adalah

keadaan siswa yang masih labil, keadaan lingkungan siswa yang

berbeda-beda dan sarana prasarana yang kurang mendukung.

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian Dwi Refiningsih

terletak pada peran, jika penulis mencari peran yang dilakukan oleh

4Agus Priyadi, “Peranan Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa Arab
Siswa MTs Wahid Hasyim Gaten Yogyakarta”,Skripsi. Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga,
2005
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orang tua dan guru, tetapi jika skripsi dari Dwi Refiningsih mencari

peran guru PAI. Ada lagi perbedaan dengan obyek penelitian, dari

penelitian Dwi Refiningsih obyeknya di MAN Pakem Sleman, tetapi

obyek yang dilakukan penulis di MI Ma’arif Patalan Bantul.5

F. Kajian Teori

1. Peran Orang Tua dan Guru

Peran berarti mengambil bagian atau turut aktif dalam suatu

kegiatan. Jadi yang dimaksud peran dalam pendidikan adalah peran

yang diberikan oleh orang tua, keluarga, guru, atau masyarakat kepada

dunia pendidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan.6 Orang tua

adalah orang yang bertanggung jawab dalam keluarga atau rumah

tangga. Lebih luas lagi, orang tua bisa berarti siapa saja yang dipercaya

untuk berperan sebagai pembimbing dan pendamping dalam masa

pendidikan anak, yang lazim disebut wali murid. Lingkungan pertama

yang dimiliki bayi adalah orang tuanya. Karena itu sebagai orang tua

seharusnya mempunyai gambaran atau strategi yang jelas tentang

mendidik dan mengasuh anak. 7Seorang ayah dan ibu dari anak-anak

mereka tentunya memiliki kewajiban yang penuh terhadap

keberlangsungan hidup bagi anak-anaknya, karena anak memiliki hak

5 Dwi Refiningsih, “Peran Guru PAI Dalam MeningkatkanMinat dan Prestasi Belajar
Siswa Kelas X di MAN Pakem Sleman Yogyakarta”, skripsi. Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga 2012

6 Muntiyanah, “Peran Serta Orang Tua Siswa dalam Meningkatkan Prestasi Belajar PAI
di SDN Karangrejo Yogyakarta”, Skripsi. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
2010, hlm.11

7 Ariesandi Setyono, Rahasia Mendidik Anak Agar Sukses dan Bahagia Tips Praktis dan
Teruji Melejitkan Potensi Optimal Anak, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2008),hlm.50
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untuk dibimbing dan didampingi oleh orang tuanya hingga beranjak

dewasa. Orang tua juga dituntut untuk dapat mengarahkan dan

mendidik anaknya agar dapat menjadi generasi-generasi yang sesuai

dengan tujuan hidup manusia.

Setiap orang tua dalam menjalani kehidupan berumah tangga

tentunya mempunyai peran yang sangat penting, terutama bagi anak-

anaknya. Salah satu peran penting tersebut adalah mengembangkan

potensi pada diri anak dengan cara menyekolahkan anaknya. Orang tua

yang tidak memperdulikan anak-anaknya, orang tua yang tidak

memenuhi tugas-tugasnya sebagai ayah dan ibu, akan sangat

berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup anak-anaknya. Terutama

peran seorang ayah dan ibu adalah memberikan pendidikan dan

perhatian terhadap anak-anaknya. Perkembangan jiwa dan sosial anak

terkadang kurang berkembang akibat kurangnya peran orang tua.

Naluri kasih sayang dan perhatian orang tua terhadap anak tidak

dimanifestasikan dengan menyediakan sandang, papan dan pangan

secukupnya. Anak-anak sangat memerlukan perhatian dan pengertian

agar tumbuh dengan anak yang matang dan dewasa.

Berikut ini beberapa bentuk keterlibatan orang tua dalam

peningkatan prestasi belajar anak antara lain sebaga berikut :8

a. Mengumpulkan hasil pekerjaan siswa dan disusun dalam
buku/dipasang di dinding untuk dipamerkan

8 Abu Ahmadi, Widodo Supriyono, Psikologi Belajar,(Jakarata : PT Rhineka Cipta,
2004), hlm.82
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b. Membuat laporan yang diperlukan guru terkait dengan
peningkatan prestasi, kesehatan maupun penurunan prestasi

c. Menyiapkan alat yang diperlukan untuk kegiatan belajar
d. Menginformasikan kepada guru apabila anaknya membutuhkan

perhatian khusus
e. Menunggu saat belajar dirumah dan mendengarkan keluhan

anak
f. Memimpin dalam ibadah
g. Mengawasi aktivitas bermain dan bersosialisasi dengan

lingkungan sekitar

Sudah merupakan kewajiban bagi orang tua untuk menciptakan

lingkungan yang kondusif sehingga dapat memancing keluar potensi anak,

kecerdasan dan rasa percaya diri. Dan tidak lupa memahami tahap

perkembangan anak serta kebutuhan pengembangan potensi dari setiap

tahapnya. Maka dari itu sudah selayaknya orang tua memberikan

dukungan kepada anak baik moril maupun materiil untuk menunjang

prestasi belajar anak agar lebih baik lagi. Misalnya seperti menemani anak

saat belajar, memberi motivasi terhadap anak, perhatian terhadap nilai

anak, memberikan fasilitas belajar yang mencukupi, mengontrol,

mengoreksi, serta memberi petunjuk dalam bertingkah laku.

Hambatan yang mungkin dialami oleh anak dalam keluarga antara

lain yaitu, perhatian orang tua yang kurang, social ekonomi orang tua

kurang mendukung, kasih sayang kurang, tidak ada rasa aman didalam

keluarga, kepercayaan orang tua terhadap anak kurang, kreativitas anak

tidak bisa berkembang, dan figur orang tua tidak bisa membangkitkan

semangat anak.9

9 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 2008). hlm.38
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Guru adalah pendidik profesional yang wajib memiliki komitmen

untuk meningkatkan mutu pendidikan.10 Artinya seorang guru harus bisa

menularkan pengetahuan, ketrampilan dan menanamkan nilai-nilai positif

kepada siswa serta menjadi faktor penentu kesuksesan setiap jenjang

pendidikan.

Dalam mengajar setiap guru diharapkan untuk pandai-pandai

mengarahkan kegiatan belajar siswa agar mencapai keberhasilan belajar.

Seorang guru memegang peranan penting juga dalam meningkatkan

prestasi belajar peserta didik. Disaat pembelajaran guru tidak hanya

sekedar menyampaikan materi semata tetapi juga harus berupaya agar

mata pelajaran yang sedang disampaikan menjadi kegiatan yang

menyenangkan dan mudah dipahami bagi siswa. Tetapi apabila seorang

guru tidak dapat menyampaikan materi dengan tepat, maka dapat

menimbulkan kesulitan pada siswa yang nantinya akan berpengaruh

dengan prestasinya. Dalam kegiatan belajar mengajar guru berperan

sebagai :11

a. Perancang pengajaran

Artinya guru harus senantiasa mampu dan siap merancang

kegiatan belajar mengajar yang berhasil guna. Rancangan tersebut

sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai berikut :

1. Memilih dan menentukan bahan pelajaran

10 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1995), hlm.223.

11 Ibid.,hlm 250.
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2. Merumuskan tujuan pelajaran

3. Memilih metode mengajar yang tepat

4. Menyelenggarakan kegiatan evaluasi prestasi belajar.

b. Pengelola pengajaran

Artinya kemampuan seorang guru dalam mengelola

(menyelenggarakan dan mengendalikan) seluruh tahapan proses belajar

mengajar. Diantara kegiatan-kegiatan pengelolaan proses belajar

mengajar, yang terpenting adalah menciptakan kondisi dan situasi sebik-

baiknya, sehingga memungkinkan para siswa belajar secara berhasil guna.

Selain itu, kondisi dan situasi tersebut perlu diciptakan sedemikian rupa

agar proses komunikasi antara guru dan siswa dalam proses belajar

mengajar dapat berjalan dengan lancar. Alhasil, baik guru sebagai pengajar

maupun siswa sebagai pelajar dapat memainkan peranan masing-masing

dalam komunikasi yang kondusif (yang membuahkan hasil).

c. Penilai hasil pembelajaran siswa

Artinya guru senantiasa mengikuti perkembangan taraf

kemajuan prestasi belajar siswa dalam kurun waktu pembelajaran yang

biasanya disebut dengan evaluasi hasil belajar. Penilaian, idealnya

berlangsung sepanjang waktu dan fase kegiatan belajar selanjutnya. Hasil

kegiatan evaluasi juga seyogyanya dijadikan sebagai tolok ukur dan

pertimbangan dalam memperbaiki atau meningkatkan penyelenggaraan

proses belajar mengajar pada masa yang akan datang. Dengan demikian,

kegiatan belajar mengajar tidak akan statis, tetapi terus meningkat hingga
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mencapai puncak kinerja akademik yang sangat didambakan itu. Penilaian

tersebut biasanya dimasukan kedalam buku rapor siswa.

Evaluasi dapat menggambarkan kemajuan siswa, prestasinya,

hasil rata-ratanya, tetapi juga dapat menjadi bahan umpan balik bagi guru

itu sendiri. Dengan melihat umpan balik tersebut, guru dapat mengoreksi

diri dan berusaha untuk memperbaiki dalam perencanaan maupun teknik

penyajiannya.12

Selain metode mengajar yang baik seperti diatas yang sudah

disebutkan, untuk melancarkan proses pembelajaran agar siswa dapat

meningkatkan prestasi belajar yang lain yaitu dengan mendampingi siswa,

artinya guru harus senantiasa mendampingi siswa dalam keadaan apapun,

ketika siswa menemukan kesulitan saat belajar, disitulah pendampingan

siswa berperan. Selanjutnya dengan mengarahkan siswa, artinya ketika

siswa berbuat kesalahan, guru harus bisa memberi arahan kepada siswa

tersebut, agar siswa tersebut tidak meneruskan perbuatannya yang salah

tersebut. Lalu memberikan fasilitas untuk siswa, artinya dalam proses

pembelajaran guru atau pihak harus menyediakan fasilitas belajar untuk

siswa. Fasilitas tersebut misalnya buku-buku pelajaran, buku penunjang,

majalah anak, dan sebagainya yang bisa meningkatkan prestasi belajar

anak. Memberikan motivasi kepada siswa, motivasi ini sangat penting

diberikan untuk siswa, karena dapat mendorong siswa untuk lebih giat

dalam belajarnya. Motivasi yang biasa dilakukan oleh guru seperti

12 Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta : Rineka
Cipta,1991), hlm.40
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memberikan semangat kepada siswa dan siswinya, memberikan hadiah

siswa berprestasi, dan diberi pujian. Selanjutnya juga ada pengontrolan ,

artinya guru harus mengontrol buku-buku yang dipergunakan siswa dalam

belajarnya, karena saat ini banyak beredar buku yang isinya kurang pas

untuk diedarkan kekalangan sekolah, terutama sekolah dasar atau

madrasah ibtidaiyah. Selain mengontrol bulu-buku pelajaran dan buku-

buku penunjang, guru juga harus mengontrol buku siswa dan mengontrol

tugas-tugas yang sudah diberikan oleh guru, apakah siswa mengerjakan

dengan baik atau tidak.

Pada prinsipnya, setiap guru hanya wajib bertanggung jawab atas

terselenggaranya proses belajar mengajar. Namun di samping itu, ia pun

diharapkan ikut memikul tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan

yang lebih jauh.  Tujuan tersebut antara lain yaitu : 1) tujuan untuk

pengembangan pribadi para siswa sebagai individual yang mandiri, 2)

tujuan untuk pengembangan pribadi para siswa sebagai warga dunia dan

makhluk Tuhan Yang Maha Esa.13 Dengan tujuan-tujuan tersebut maka

hendaknya guru bisa menciptakan siswa berprestasi unggul.

Yang menjadi penghambat peran sekolah dan guru  yaitu cara

belajar-mengajar yang kurang baik, bahan bacaan kurang bahkan pelajaran

yang tiadak sesuai dengan kemampuan, penyelenggaraan pendidikan yang

13 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan….hlm. 239.
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kurang baik, kepemimpinan pendidikan yang jelek dan lingkungan sekitar

yang tidak menunjang kebutuhan.14

2. Prestasi Belajar

a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah

dilakukan atau dikerjakan.15 Belajar ialah suatu proses usaha yang

dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai

hasil dari interaksi lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.16

Jadi prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-

kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu maupun

kelompok sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar.17

Menurut Sumardi, bahwa nilai yang tercantum dalam rapor

merupakan perumusan terakhir yang diberikan guru mengenai kemajuan

atau prestasi siswa dalam masa tertentu.18 Prestasi belajar siswa, biasanya

dicatat kedalam buku rapor siswa. Dan didalam buku rapor tersebut

terdapat nilai-nilai dari masing-masing mata pelajaran yang merupakan

hasil dari buah pemikiran para siswa.

Dengan demikian, nilai tersebut dapat dijadikan sebagai indikator

tinggi rendahnya prestasi belajar yang diraih oleh siswa dalam mengikuti

14 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar…..,hlm.39
15 Syaiful Anwar, Test Prestasi, (Yogyakarta : Liberty, 1987), hlm.11
16 Slameto, Belajar…., hlm. 2
17 Rindang Arunti, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi RendahnyaPrestasi Belajar

Matematika pada Siswa Kelas V MIN Ponjong Gunung Kidul Tahun Ajaran 2012/2013”, skripsi.
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 2013, hlm.8

18Sumardi Suryabrata, Pengantar Psikologi Pendidikan (Yogyakarta : Fakultas Psikologi
UGM, 1994), hlm. 324
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pelajaran di sekolahnya. Siswa yang nilai dalam raportnya tinggi dikatakan

prestasi belajarnya baik, dan sebaliknya jika siswa yang nilai raportnya

rendah berarti prestasi belajarnya rendah atau tidak baik.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa nilai rapor pada setiap

semester mencerminkan prestasi belajar yang diperoleh siswa di

sekolahnya. Dengan demikian dalam penelitian ini mencari apakah peran

orang tua dan guru dapat meningkatkan prestasi belajar anak di sekolah.

Adapun prestasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah prestasi

belajar pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan kelas IV

Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif Patalan Bantul.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar

Menurut Muhibbin Syah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :19

1) Faktor Internal

Faktor internal juga dapat disebut faktor dari dalam diri

siswa sendiri. Faktor tersebut meliputi dua aspek, yaitu : 1.) aspek

fisiologis, yaitu aspek yang bersifat jasmaniah, misalnya kesehatan

siswa, kondisi-kondisi organ siswa. 2.) aspek psikologis, yaitu aspek

yang bersifat rohaniah, misalnya tingkat kecerdasan siswa, bakat

siswa, minat siswa.

19 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2006), hlm.132
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2) Faktor Eksternal

Faktor eksternal juga dapat disebut faktor dari luar siswa.

Seperti faktor internal, faktor eksternal juga terdiri atas dua macam,

yaitu : 1.) lingkungan sosial, yang terdiri dari orang tua, guru, para

karyawan, teman-teman sekelas, tetangga, dan masyarakat sekitar. 2.)

lingkungan non social, yang terdiri dari gedung sekolah dan letaknya,

rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar,

keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa.

3) Faktor Pendekatan Belajar

Faktor pendekatan belajar, yaitu jenis upaya belajar siswa

yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk

melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

3. Pendidikan Kewarganegaraan

Undang-undang No.2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 39 ayat (2) menyebutkan bahwa isi kurikulum setiap
jenis, jalur dan jenjang pendidikan wajib memuat (a) Pendidikan
Pancasila; (b) Pendidikan Agama; dan (c) Pendidikan
Kewarganegaraan.20

Pendidikan adalah suatu proses terprogram mengefektifkan

perubahan yang kognitif dan afektif dalam diri seorang anak Indonesia,

sedemikian rupa sehingga anak akan dapat berfungsi dengan baik di

dalam kehidupan bermasyarakat. Adapun perubahan tersebut

dimaksudkan adalah perubahan yang tersimak dalam wujud

bertambahnya pengetahuan dan kesadaran serta kepekaan seseorang

20 Dede Rosyada,dkk. Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education): Demokrasi, Hak
Asasi Manusia dan Masyarakat Madani, (Jakarta : ICCE UIN Jakarta,2000), hlm. 3
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akan hak-haknya, hak-hak warga Negara atau esama yang ditemui

dalam kehidupan ini.21

Pendidikan Kewarganegaraan (Civic Education) adalah program

pendidikan yang memuat bahasan tentang masalah kebangsaan,

kewarganegaraan dalam hubungannya dengan Negara, demokrasi,

HAM dan masyarakat madani yang dalam implementasinya

menerapkan prinsip-prinsip pendidikan dan humanis.22

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang

memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama,

sosial, kultur, bahasa, usia dan suku bangsa untuk menjadi warga

Negara yang cerdas, terampil dan berfikir yang diamanatkan oleh

pancasila dan UUD 1945.

Tujuan pendidikan kewarganegaraan pada dasarnya adalah

menjadikan warga Negara yang cerdas dan baik serta mampu

mendukung keberlangsungan bangsa dan Negara.23 Pendidikan

Kewarganegaraan juga sangat penting digunakan pada pendidikan

jenjang sekolah menengah (SMA/MA dan SMP/MTs) ataupun sekolah

dasar (SD/MI). Dikarenakan salah satu tujuan pendidikan yaitu sama

dengan tujuan pendidikan kewarganegaraan, yakni menjadikan warga

Negara yang cerdas dan baik. Dengan menjadi warga Negara yang

baik dan cerdas, akan menjamin masa depan yang lebih baik.

21 Sobirin Malian dan Suparman Marzuki, Pendidikan Kewarganegaraan dan Hak Asasi
Manusia, (Yogyakarta : UII Press, 2002), hlm.1

22 Dede Rosyada,dkk, Pendidikan Kewarganearaan….., hlm. 9.
23 A.Ubaedillah, dkk, Pendidikan Kewargaan (Civic Education) Demokrasi, Hak Asasi

Manusia dan Masyarakat Madani edisi ketiga, (Jakarta : ICCE UIN Jakarta, 2008), hlm. 4
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Pendidikan Kewarganegaraan juga digunakan untuk mengembangkan

dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya

bangsa Indonesia yang diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk

perilaku kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai individu ataupun

anggota masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu penelitian

lapangan. Penelitian lapangan adalah penelitian dengan menggunakan

informasi yang diperoleh penulis dari tempat penelitian yaitu MI

Ma’arif Patalan Bantul.

2. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini dengan

pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif deskriptif yaitu

bertujuan untuk menjelaskan atau menggambarkan suatu keadaan,

peristiwa, objek apakah orang, atau segala sesuatu yang terkait dengan

penelitian.24 Pendekatan deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk

menjelaskan peran yang dilakukan orang tua dan guru dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa.

24 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta : Prenada
Media Group.2012). hlm.39
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3. Subyek dan ObjekPenelitian

a. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah sumber tempat kita mendapatkan

keterangan penelitian. Pada penelitian ini penulis mengambil

subyek penelitian antara lain :

1.) Orang tua sebagai pendidik siswa dirumah yang

mengarahkan dan mendampingi anak saat belajar dirumah,

dan menjadi subyek utama pada penelitian ini, sehingga

dapat diperoleh informasi mengenai peran orang tua saat

dalam meningkatkan prestasi belajar anak. Orang tua yang

diteliti oleh penulis sebanyak 20 orang.

2.) Guru yang mengetahui prestasi siswa dalam pembelajaran

sehingga dari guru tersebut dapat diperoleh informasi

prestasi belajar siswa serta peran yang digunakan dalam

pembelajaran. Guru yang diteliti penulis sebanyak 5 orang,

yang mengajar dikelas IV.

3.) Wali kelas sebagai orang tua siswa yang mengetahui

prestasi siswa dalam setiap pembelajaran dan mengetahui

karakter siswa sehingga dapat diperoleh informasi

mengenai prestasi belajar siswa secara lengkap.

4.) Kepala Madrasah, yang membantu proses perizinan dan

memberikan data mengenai gambaran umum madrasah.
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Selain itu penulis juga melakukan wawancara mengenai

peran orang tua dimadrasah tersebut.

b. Obyek Penelitian

Obyek penelitian merupakan sasaran atau titik perhatian

suatu penelitian. Obyek yang dijadikan penelitian oleh penulis

adalah peran orang tua dan guru dalam meningkatka prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran Pkn kelas IV MI Ma’arif

Patalan Bantul.

4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian tersebut adalah

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.25

a. Observasi

Observasi ini digunakan untuk memahami data secara

mendalam dan memperoleh gambaran penelitian yang mudah

dipahami. Dalam hal ini digunakan untuk merekam atau

mengumpulkan data berbagai hal tentang sekolah tempat penelitian

berlangsung, yang menyangkut letak geografis, perkembangan, kondisi

sekolah, lingkungan sekolah, perlengkapan belajar, aktivitas guru

dalam proses belajar mengajar, prestasi belajar siswa pada mata

pelajaran Pkn serta hal-hal lain yang berkaitan dengan penelitian ini.

25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D
(Bandung : Alfabeta.2012). hlm. 308
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Observasi yang dilakukan penulis menggunakan observasi

langsung, yakni penulis datang langsung ke MI Ma’arif Patalan untuk

mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung terhadap obyek

penelitian.

b. Wawancara

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat

diperoleh data yang maksimal.26 Jenis dari wawancara ini adalah

wawancara terstruktur dimana penulis sudah menyiapkan daftar

pertanyaan yang digunakan untuk wawancara kepada responden.

Wawancara ini dilakukan guna untuk mengetahui peran-peran yang

dilakukan orang tua dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV MI Ma’arif Patalan. Yang

akan diwawancarai atau yang menjadi responden penulis yaitu

1).Orang tua

2).Guru

3).Wali kelas IV

4).Kepala madrasah,

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu catatan peristiwa yang sudah

berlalu. Dokumen tersebut bisa berbentuk tulisan, gambar, dan

26 Ibid., hlm. 317.
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sebagainya.27 Metode ini penulis gunakan untuk mendapatkan data,

keterangan, atau dokumen lain yang telah diarsipkan dalam tulisan

tentang gambaran umum sekolah, nilai prestasi siswa kelas IV MI

Ma’arif Patalan Bantul dan yang berkaitan dengan penelitian ini.

5. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data

berdasarkan data yang diperoleh dan kemudian dikembangkan lalu

disimpulkan.28 Langkah-langkah sebagai berikut :

a. Mereduksi Data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari temanya dan

membuang data yang tidak diperlukan.29 Sehingga tujuan dari reduksi

ini adalah penyederhanaan data yang diperoleh penulis. Sehingga

dalam melakukan analisis menjadi lebih cepat dan mudah.

b. Triangulasi

Setelah data direduksi, tahap selanjutnya yaitu triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber

data yang telah ada dalam sebuah penelitian.30 Dalam penelitian ini

penulis menggunakan triangulasi sumber yaitu menguji kredibilitas

data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

27 Ibid., hlm. 329.
28 Ibid., hlm. 335.
29 Ibid., hlm. 338.
30 Ibid., hlm. 330.
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sumber. Sehingga dengan menggunakan triangulasi tersebut penulis

dapat menyimpulkan peran orang tua dan guru dalam meningkatkan

prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV MI Ma’arif

Patalan.

c. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif, bisa dilakukan

dalam bentuk uraian singkat dengan teks yang bersifat naratif. Adapun

penyajian data hasil dari tahap reduksi dan triangulasi penelitian ini

yaitu penulis memaparkan peran apa saja yang telah dilakukan oleh

orang tua dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata

pelajaran PKn kelas IV MI Ma’arif Patalan. Dan seperti apa prestasi

belajar siswa kelas IV tersebut dalam mata pelajaran PKn.

d. Verifikasi/Kesimpulan

Setelah dilakukan reduksi data, triangulasi, dan penyajian data,

langkah selanjutnya yaitu kesimpulan. Kesimpulan dikemukakan dan

didukung oleh bukti-bukti valid dan konsisten. Pada penelitian ini

penulis menarik kesimpulan dari temuan yang telah dianalisis. Hasil

dari analisis tersebut penulis gunakan untuk menyimpulkan peran

orang tua dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar pada mata

pelajaran PKn kelas IV MI Ma’arif Patalan dan seperti apa

peningkatannya.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran singkat rencana penulisan skripsi ini,

maka dibawah ini akan dipaparkan sistematika sederhana yang

mencerminkan pembahasan skripsi nanti secara menyeluruh.

Bab I, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian teori, kajian

yang relevan.

Bab II, berisi gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Ma’arif

Patalan yang meliputi letak geografis, sejarah singkat, visi misi & tujuan,

struktur organisasi, guru & karyawan, peserta didik dan sarana prasarana.

Bab III, berisi hasil penelitian dan pembahasan yang berisi tentang

bentuk – bentuk peran orang tua dan guru dalam meningkatkan prestasi

belajar siswa pada mata pelajaran Pkn kelas IV MI Ma’arif Patalan Bantul,

prestasi belajar mata pelajaran PKn kelas IV tahun 2012/2013, dan faktor

pendukung dan penghambat.

Bab IV, merupakan bagian penutup yang berisi tentang

kesimpulan, saran-saran, penutup dari peneliti dan lampiran-lampiran yang

mendukung terlaksananya proses penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian penulis, dapat diambil kesimpulan dan saran-

saran mengenai peran orang tua dan guru dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa kelas IV MI Ma’arif Patalan sebagai berikut :

A. Kesimpulan

1. Peran orang tua dan guru memiliki peranan yang sangat penting dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa. Maka dari itu siswa MI Ma’arif

membutuhkan peran dari orang tua dan guru dalam proses belajarnya.

Adapun peran tersebut meliputi :

a. Peran Orang Tua

1) Mendampingi atau menemani anak, seperti mendampingi anak

saat belajar dirumah terutama saat mengerjakan PR. Karena

dengan mendampingi anak orang tua dapat memberikan

pertolongan langsung kepada anak ketika anak mengalami

kesulitan saat belajar.

2) Memberikan fasilitas yang dibutuhkan, seperti membelikan

anak peralatan sekolah, LKS yang diberikan sekolah, serta

buku-buku yang lain untuk menunjang prestasi anak agar lebih

baik.

3) Memberikan motivasi, seperti memberikan semangat kepada

anak agar selalu giat belajar, memberikan hadiah ketika anak

mendapat nilai baik, dan mengajak jalan-jalan anak untuk
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memberikan semangat lebih supaya anak lebih giat belajar di

sekolah dan mendapat nilai baik.

4) Mengontrol dan Mengarahkan, seperti mengontrol nilai harian

pada buku anak, mengontrol buku-buku anak, mengontrol PR

yang diberikan oleh guru di sekolah, dan selalu mengarahkan

anak ketika anak mendapat nilai yang rendah atau tidak

mengerjakan PR. Membatasi kegiatan anak dan mengarahkan

agar anak tidak terus bermain hingga lupa akan waktu

belajarnya saat di rumah.

b. Peran Guru

1) Mendampingi atau menemani, seperti mendampingi siswa

ketika proses belajar mengajar. Pendampingan guru dikelas

dilakukan untuk mengantisipasi siswa ketika merasa kesulitan

saat proses belajar dikelas agar segera diatasi oleh guru.

2) Memberikan fasilitas yang dibutuhkan, yang pertama seperti

guru meminjamkan buku paket dari perpustakaan dan

meminjamkan buku penunjang seperti RPUL, majalah, teks

Pancasila, majalah ataupun surat kabar saat pembelajaran.

Yang kedua, sekolah menyediakan fasilitas mobil untuk

mengantar jemput siswa yang rumahnya jauh dari sekolah.

Yang ketiga, pelayanan prima yaitu pendampingan guru yang

diberikan siswa untuk siswa yang mengalami kesulitan saat

belajar.
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3) Memberikan motivasi, seperti selalu memberikan semangat

terhadap siswa agar lebih bersemangat lagi dalam

meningkatkan prestasi belajarnya. Memberikan nasihat kepada

siswa agar selalu giat belajar untuk meraih cita-cita dimasa

depan.

4) Mengontrol dan mengarahkan, seperti mengontrol dari aspek

prestasi belajar siswa, misalnya nilai siswa. Mengontrol dari

kepribadian siswa, misalnya perilaku siswa, jika siswa

berperilaku tidak baik, guru mengarahkan agar siswa dapat

merubah perilakunya. Dan dari aspek mata pelajaran, seperti

pengontrolan buku-buku paket atau penunjang yang digunakan

siswa untuk belajar sehari-harinya dan mengontrol buku-buku

PR siswa.

2. Prestasi Belajar Siswa kelas IV pada Mata Pelajaran PKn

Peran orang tua dan guru telah dirasakan adanya peningkatan

prestasi belajar siswa, khususnya siswa kelas IV pada mata pelajaran

PKn. Sehingga hal tersebut membuat proses belajar mengajar dapat

terlaksana dengan baik, walaupun ada hambatan-hambatan yang

menghadang, tetapi orang tua ataupun guru tetap berusaha untuk

melakukan yang terbaik.  Hal tersebut berimbas kepada nilai prestasi

siswa yang mencapai KKM bahkan ada yang diatas KKM, terbukti

dengan nilai rapor dari semester I ke semester II dapat meningkat

dengan baik. Dari peran yang telah dilakukan orang tua dan guru
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dalam meningkatkan prestasi belajar siswa kelas IV MI Ma’arif

Patalan dengan prestasi yang telah dicapai siswa, maka penulis menilai

bahwa peran orang tua dan guru mempunya peranan penting dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa.

3. Faktor Pendukung dan Penghambat

a. Faktor pendukung

1) Adanya pelatihan-pelatihan untuk guru yang diadakan oleh

pihak sekolah

2) Lingkungan yang kondusif

3) Antusias orang tua untuk menyekolahkan anak di MI Ma’arif

Patalan

4) Pendampingan spiritual

b. Faktor Penghambat

1) Ekonomi Keluarga yang Kurang Mampu

2) Lokal MI yang sempit

B. Saran-Saran

1. Sekolah

Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa hendaknya sekolah

menyediakan fasilitas untuk menunjang kebutuhan siswa dalam

meningkatkan prestasi. Misalnya seperti melakukan renovasi halaman

sekolah atau tempat bermain siswa yang sempit, supaya siswa bisa

leluasa dan puas untuk bermain dan beraktivitas lainnya. Sekolah

hendaknya juga menyediakan koperasi sekolah, supaya para wali
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murid dapat menambah ekonomi keluarga dengan menjual barang

dagangannya dikoperasi sekolah.

2. Orang Tua

Orang tua hendaknya melakukan kerja sama dengan sekolah.

Misalnya, agar menambah penghasilan ekonomi, orang tua menjalin

kerja sama dengan sekolah untuk berdagang dikoperasi sekolah.

C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah

memberikan berbagai limpahan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya serta

kenikmatan berupa kesehatan jasmani dan rohani kepada penulis, sehingga

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancer.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan

mengingat keterbatasan pada diri penulis. Oleh karena itu, kritik dan saran

yang membangun dari pembaca sangat penulis harapkan.

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat

bagi penulis, khususnya almamater dan para pembaca.
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HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL

Hari Jum’at Tanggal 11 Oktober 2013 Pukul 12.30 WIB

Nama Anak : Nanda Faturohman

Nama Ortu : Jamzilah

Alamat : Kategan, Patalan, Jetis, Bantul.

Pekerjaan : Buruh

Pertanyaan :

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas

IV kemarin, meningkat atau menurun?

“Lupa.”

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa?

“Belajarnya tidak setiap hari, hanya kadang-kadang saja.”

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ?

“Tidak selalu mendampingi,.”

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu

membantunya?

“Membantu kalau memang bisa membantu. Jika PR nya susah anak selalu bertanya

dan pasti kami orang tua akan membantunya, tetapi terkadang ada PR yang kita tidak

mengerti juga.”

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar?

“Kendalanya kalau anak sudah tidur, karena jika sudah tidur anak sulit dibangunkan.

Misalnya dibangunkan untuk mengerjakan PR atau menjadwal pelajaran.”

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan?

“Kalau anaknya mau untuk dibujuk, kami berusaha membujuk. Tapi kalau tidak mau

kami biarkan saja sampai anak mau.”

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar

khususnya pada mata pelajaran PKn?

“Fasilitasnya kami membelikan alat tulis dan buku-buku sekolah.”



8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi?

“Tidak pernah.”

9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapk/Ibu

selalu memberikan nasihat dan motivasi terhadap anak?

“Kalau memberi dorongan tidak pernah, tetapi jika memberikan nasihat kadang-

kadang kalau anak bandel.”

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan

prestasi belajar khususnya mapel PKn?

“Peran orang tua seperti membelikan buku-buku untuk sekolah anak, dan

membelikan alat tulis.”

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn?

“Anak cenderung tidak serius saat belajar, terkadang belajar sambil bermain dan juga

dari ekonomi yang kurang tercukupi.”

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar

anak pada saat kelas IV kemari khususnya mapel PKn?

“Buku-buku sekolah.”





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL

Hari Jum’at Tanggal 11 Oktober 2013 Pukul 13.30 WIB

Nama Anak : Dhany Setiyawan

Nama Ortu : Wagiyah

Alamat : Kategan, Patalan, Jetis, Bantul

Pekerjaan : Buruh

Pertanyaan :

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas

IV kemarin, meningkat atau menurun?

“Saya lupa.”

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa?

“Belajarnya kadang-kadang, tidak setiap hari dan biasanya habis magrib jam 18.30-

19.00 WIB.”

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ?

“Tidak mendampingi, anak belajar sendiri.

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu

membantunya?

“Tidak selalu hanya kadang-kadang. Karena saya terkadang tidak bisa dengan

pelajarannya.”

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar?

“Kendalanya anak banyak bermain hingga lupa waktu. Terkadang magrib baru

pulang. Sehingga anak kecapekan, tertidur, dan akhirnya tidak belajar.”

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan?

“Kalau tidak mau belajar, kami terkadang memarahinya, karena memang susah untuk

dibilangin anaknya.”

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar

khususnya pada mata pelajaran PKn?

“Membelikan buku untuk anak kalau ada rezeki lebih.”



8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi?

“Tidak pernah.”

9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapk/Ibu

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak?

“Tidak selalu menasihati, jarang-jarang. Kalau memang anak bisa dinasihati tentu

dinasihati, tetapi terkadang kalau dinasihati marah-marah sendiri.”

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan

prestasi belajar khususnya mapel PKn?

“Perannya seperti membelikan buku kalau mampu, memberi nasihat anak, dan

menyuruh belajar.”

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn?

“Anak cenderung suka bermain dan dari ekonomi kurang mencukupi.”

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn?

“Pendukungnya buku-buku pelajaran dari sekolah.”





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL

Hari Jum’at Tanggal 11 Oktober 2013 Pukul 14.30 WIB

Nama Anak : Fadholi Nur Finda

Nama Ortu : Rukiah

Alamat : Kategan, Patalan, Jetis, Bantul

Pekerjaan : Buruh

Pertanyaan :

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas

IV kemarin, meningkat atau menurun?

“Tidak ingat mbak.”

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa?

“Belajarnya tidak setiap hari, kalau belajar sekitar jam 19.00-20.00 WIB.”

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ?

“Tidak pernah.”

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu

membantunya?

“Membantu kalau kami bisa. Karena kami hanya lulusan SD dan sudah lupa dengan

pelajarannya. Kalau tidak anak belajar sendiri.”

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar?

“Kendalanya suka menonton televise sehingga susah disuruh untuk belajar.”

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan?

“Kalau anak tidak mau belajar diberi pengertian supaya mau untuk belajar.”

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar

khususnya pada mata pelajaran PKn?

“Membelikan buku-buku dan LKS kalau ada uang. Kalau tidak, terpaksa tidak

membeli.”

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi?

“Tidak pernah mbak.”



9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapk/Ibu

selalu memberikan nasihat dan motivasi terhadap anak?

“Tidak pernah.”

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan

prestasi belajar khususnya mapel PKn?

“Membelikan buku-buku kalau mampu.”

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn?

“Anak cenderung tidak menurut atau susah diatur.”

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar

anak pada saat kelas IV kemari khususnya mapel PKn?

“Buku-buku pelajaran dari sekolah.”





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL

Hari Jum’at Tanggal 11 Oktober 2013 Pukul 11.00 WIB

Nama Anak : Roni Wijayanto

Nama Ortu : Widodo

Alamat : Kategan, Patalan, Jetis, Bantul

Pekerjaan : Buruh Tidak Tetap

Pertanyaan :

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas

IV kemarin, meningkat atau menurun?

“Prestasinya meningkat atau tidak kami tidak ingat.”

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa?

“Tidak setiap hari belajar, hanya jika ada PR. Belajarnya biasanya malam sekitar jam

19.00 WIB.”

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ?

“Mendampingi kalau ada waktu luang, karena terkadang kerja sampai sore dan

sampai rumah sudah kecapekan dan tidur.”

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu

membantunya?

“Membantu anak ketika anak tidak mampu untuk mengerjakan.”

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar?

“Kendalanya anak terkadang suka pusing, sakit, kelelahan habis bermain, akhirnya

anak tidak belajar.”

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan?

“Memberi nasihat anak, kalau anak susah dinasihati sebagai orang tua hanya bisa

sabar menghadapinya.”

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar

khususnya pada mata pelajaran PKn?

“Membelikan alat tulis, buku-buku, dan meja kecil untuk belajar. Tetapi kalau ada

uang, karena penghasilan dari kami kurang mencukupi.”



8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi?

“Belum pernah mbak.”

9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapk/Ibu

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak?

“Kadang-kadang memberikan dorongan kepada anak, agar anak bersemangat

sekolahnya dan rajin belajarnya.”

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan

prestasi belajar khususnya mapel PKn?

“Membelikan buku sekolah jika mampu, memberikan semangat untuk anak dalam

meraih cita-citanya, melihat atau mengecek buku harian dan nilai harian anak.”

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn?

“Penghasilan kami yang tidak tetap dan kurang mencukupi, faktor fisik dari anak

yang sering sakit dan kelelahan saat bermain.”

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn?

“Adanya buku-buku dari sekolah.”





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Senin Tanggal 21 Oktober 2013 Pukul 13.30 WIB 
 

Nama Anak : Gita Yuly Rahmawati 

Nama Ortu : Sudaryati 

Alamat  : Gadungan Kepuh, Canden, Jetis, Bantul 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Untuk prestasinya naik sepertinya.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Belajar jika ada PR yang diberikan oleh guru, jam belajar anak biasanya jam 19.00 

WIB.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Selalu mendampingi, untuk berjaga-jaga jika anak mengalami kesulitan. Karena jika 

mengalami kesulitan anak akan bertanya dengan orang tuanya.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Pasti membantu, karena setiap mengalami kesulitan anak selalu bertanya. Terkadang 

bertanya kepada saya ataupun Bapaknya. Dan kami selalu membantu kesulitan anak, 

terutama pada PR yang diberikan oleh guru.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Kendalanya anak terlalu sering bermain keluar rumah sehingga harus mencari kalau 

sudah waktunya pulang. Dan juga anak suka menonton televise, sehingga belajarnya 

jadi terganggu..” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Selalu memberikan pengertian kepada anak agar mau belajar dengan tekun.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 



“Membelikan apa yang dibutuhkan anak, ya seperti buku-buku, alat tulis, LKS yang 

ditawarkan oleh sekolah, pokoknya segala kebutuhan anak untuk sekolah akan kami 

upayakan.” 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah.” 

9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapk/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak? Jika iya, contohnya seperti 

apa? 

“Pasti memberikan dorongan, agar anak bersemangat untuk sekolah. Dan terkadang 

memberikan anak hadiah atas prestasi yang baik dan memuaskan.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Perannya terus memberikan dorongan, memberikan hadiah bila anak berprestasi, 

memberikan apa yang dibutuhkan anak, adanya pengontrolan seperti menerapkan jam 

bermain, istirahat cukup, dan jam belajar yang rutin.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Suka bermain bersama teman sampai lupa waktu.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Pendukungnya kekompakan dalam keluarga, kerukunan, dan keharmonisan 

keluarga.” 

 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Senin Tanggal 21 Oktober 2013 Pukul 14.30 WIB 
 

Nama Anak : Nur Tri Wahyuni 

Nama Ortu : Lagisah 

Alamat  : Gadungan Kepuh, Canden, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Buruh 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Prestasinya sepertinya lumayan meningkat.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Belajar walaupun hanya sebentar, dan biasa belajar dari jam 18.30-19.30 WIB.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Mendampingi tapi tidak setiap hari. Karena terkadang ada pekerjaan rumah yang 

belum selesai.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Membantu, karena anak suka bertanya ketika dia ada mengalami kesulitan terutama 

saat mengerjakan PR yang diberikan oleh guru.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Kendala dari anaknya suka bermain dan terkadang susah untuk diatur.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Menyuruh anak untuk belajar, terlebih jika ada PR.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Ya, seperti alat-alat tulis.” 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah mbak.” 



9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak?  

“Pasti selalu dinasihati walaupun tidak setiap hari, karena kalau tidak terkadang anak 

menjadi malas untuk pergi kesekolah dan belajar.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Menyuruh anak belajar, banyak membaca, dan berdoa, memberikan semangat, 

memberikan alat-alat tulis yang diperlukan untuk sekolahnya.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Belajar kurang, terkadang-kadang guru memberikan PR yang belum diajarkan dan 

juga penghasilan dari orang tua yang kurang mencukupi.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Alat-alat belajar, seperti buku, alat tulis.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Senin Tanggal 21 Oktober 2013 Pukul 09.00 WIB 
 

Nama Anak : Eva Yuliana 

Nama Ortu : Sagiyo 

Alamat  : Gadungan Kepuh, Canden, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Penjahit 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Untuk prestasi naik atau turun sudah lupa mbak.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Belajar walau hanya sebentar saja, belajarnya biasa jam 18.30 WIB sampai selesai, 

pokoknya tergantung yang dipelajari, kalau PR nya banyak ya selesainya terkadang 

bisa sampai jam 21.00 WIB.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Tidak selalu mendampingi, karena terkadang ada pekerjaan yang belum 

terselesaikan, jadi terpaksa tidak mendampingi. Dan anak terpaksa belajar sendiri.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Pasti dibantu kalau mengalami kesulitan saat belajar terutama saat mengerjakan 

PR.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Kendalanya anak asik bermain jadi lupa untuk belajar kalau tidak diingatkan.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Menunda waktunya mbak, missal sekarang tidak mau belajar besok berarti nanti jam 

berapa harus belajar, atau besoknya harus belajar.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Fasilitasnya ya peralatan sekolah, yang dibutuhkan oleh anak pokoknya.” 



8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah.” 

9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak? Jika iya, contohnya seperti 

apa? 

“Iya diberi dorongan agar selalu giat sekolahnya, dan sekali tempo saya ajak jalan-

jalan mbak, supaya anak juga senang dan tambah bersemangat sekolah dan 

belajarnya.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Saya suruh untuk berinteraksi atau tanya-tanya kepada seorang pendidik atau yang 

bisa. Soalnya terkadang pelajarannya atau PR nya susah, saya sendiri juga terkadang 

bingung dan tidak bisa. Dan juga mengikutsertakan anak untuk ekstrakurikuler atau 

les tambahan yang diadakan sekolah.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Penghasilan yang tidak tetap, kadang ada kadang tidak mbak.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Pemberian alat-alat sekolah untuk belajar anak.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Rabu Tanggal 12 Oktober 2013 Pukul 10.30 WIB 
 

Nama Anak : Ahmad Ghozali 

Nama Ortu : Mujiyo 

Alamat  : Ketandan, Patalan, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Buruh Harian Lepas 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Prestasinya saya tidak ingat naik atau turun.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Belajarnya kadang-kadang tidak setiap hari, belajarnya kadang siang pulang sekolah 

dan kadang juga malam 19.00 WIB.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Kadang-kadang kalau memang sempat mbak, soalnya anaknya juga jarang belajar, 

belajar juga karena ada PR saja.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Ya tentu saja selalu dibantu, karena memang saya selalu mengatakan kepada anak 

kalau tidak bisa tanya, entah itu saat dipelajaran disekolah atau saat mengerjakan PR 

dirumah.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Kendalanya nonton TV sama bermain.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Saya marahi, supaya mau belajar, kalau tidak seperti itu susah dikasih tahu.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Ya peralatan sekolah pastinya mbak. Seperti membelikan LKS yang dianjurkan oleh 

pihak sekolah ataupun dari gurunya.” 



8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah.” 

9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak?  

“Iya memberi semangat untuk anak, supaya belajar yang rajin dan bisa menjadi 

juara.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Memberi dorongan agar giat belajar, dan juga menyuruh sholat dan ngaji.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Kendalanya  kesulitan ekonomi mbak, penghasilannya tidak tetap.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Anak yang tidak susah untuk dikasih tahu.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Sabtu Tanggal 26 Oktober 2013 Pukul 11.15 WIB 
 

Nama Anak : Yuli Suryani 

Nama Ortu : Ngatirah 

Alamat  : Ketandan, Patalan, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Buruh 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Prestasinya lupa mbak.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Belajar mbak, apalagi kalau ada PR. Belajarnya biasanya jam 20.00-21.00 WIB.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Tidak, belajar sendiri anaknya.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Ya kadang-kadang mbak kalau bisa dibantu kalau tidak ya belajar sendiri.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Kendalanya karena ada TV nonton TV terus. Kalau tidak diingatkan terkadang lupa, 

asik nonton TV.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Menyuruhnya untuk belajar.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Ya,dibelikan buku kalau mampu.” 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah mbak.” 



9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak?  

“Dinasihati jika anak salah, diberi pengertian, dan menyuruh belajar yang rajin 

supaya menjadi anak yang pintar.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Menyuruh anak belajar dan mengingatkan ada PR atau tidak.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Kendalanya dari ekonomi yang pas-pasan. Tidak selalu ada uang soalnya.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Alat-alat belajarnya itu.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Minggu Tanggal 27 Oktober 2013 Pukul 09.00 WIB 
 

Nama Anak : Rizky Pangesti 

Nama Ortu : Yanti 

Alamat  : Ketandan, Patalan, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Prestasinya saya lupa sepertinya naik.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Kadang-kadang mbak belajarnya, kalau belajar biasanya malam jam  19.00-20.30 

WIB, kalau sore terkadang pergi mengaji.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Iya mendampingi.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Ya dibantu kalau bisa.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Kendalanya suka bermain kecapekan terus tidur akhirnya tidak belajar.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Membujuknya terus supaya mau belajar.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Ya, dibelikan buku-buku yang ditawarkan dari sekolah seperti LKS.” 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah mbak.” 



9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak? Jika iya, contohnya seperti 

apa? 

“Iya diberi dorongan, misalnya jika bisa ranking 1 mau dibelikan sepatu atau tas. 

Agar anak tambah bersemngat belajar.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Menemani saat belajar anak, membelikan buku-buku, memberi dorongan, diingatkan 

ada PR atau tidak.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Ketika anak belajar dan tidak bisa mengerjakan lalu dikasih tahu malah marah-

marah, terus juga kendala anaknya suka bermain.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Ya seperti buku-buku.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Senin Tanggal 28 Oktober 2013 Pukul 13.00 WIB 
 

Nama Anak : Triyanto 

Nama Ortu : Wiji Lestari 

Alamat  : Ketandan, Patalan, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Buruh 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Nilainya saya lupa mbak.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Kadang-kadang, tidak setiap hari dan tidak rutin, biasanya ya jam 19.00 WIB. 

Biasanya mengerjakan PR yang diberikan guru disekolah.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Tidak pernah mbak.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Ya kalau bisa saya ajari, tapi kalau saya nggak bisa saya suruh tanya-tanya sama 

kakak-kakaknya yang bisa.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Kendalanya suka nonton TV terus menerus dan tidak belajar.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Menyuruh dan membujuk untuk belajar atau mengerjakan PR.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Kalau mampu dibelikan buku mbak, kalau tidak ya tidak dibelikan.” 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah mbak.” 



9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak?  

“Iya memberi nasihat agar anak juga belajar dengan rajin supaya bisa menggapai cita-

citanya.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Menyuruh anak belajar dan memberi dorongan.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Anaknya susah untuk dikasih tahu kalau sudah bermain, dan juga dari ekonomi yang 

kurang.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Buku-buku yang dipinjamkan dari sekolah.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Kamis Tanggal 24 Oktober 2013 Pukul 09.00 WIB 
 

Nama Anak : Anisa Nur Isnaini 

Nama Ortu : Sumaryati 

Alamat  : Boto, Patalan, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Buruh Tani 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Meningkat dan bisa naik kelas.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Tidak setiap hari, tetapi kadang-kadang, biasanya belajar jam 18.30 WIB habis 

magrib.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Iya mendampingi.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Ya membantu kalau anak tidak bisa mengerjakan PR.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Kendalanya anaknya itu kalau minta sesuatu harus dituruti kalau tidak, ya tidak mau 

belajar.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Menyuruhnya supaya belajar.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Fasilitasnya membelikan LKS yang disarankan dari sekolah.” 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah.” 



9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak?  

“Iya pasti, misalnya kalau naik kelas nanti dibelikan apa yang anak inginkan.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Perannya menemani saat belajar, diberi solusi ketika anak mengalami kesulitan, 

membelikan apa yang dibutuhkan seperti LKS.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Anaknya susah diberi pengertian, jika diberi pengertian anak malah marah dan tidak 

mau belajar.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Teman-teman rumah yang selalu mengajak yang baik-baik, misalnya belajar 

kelompok walaupun beda sekolah.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Kamis Tanggal 24 Oktober 2013 Pukul 10.15 WIB 
 

Nama Anak : Ahmad Isnawanto 

Nama Ortu : Sediyo 

Alamat  : Boto, Patalan, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Buruh 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Meningkat sepertinya, walaupun hanya sedikit.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Belajarnya kalau mau mbak, kalau ada PR baru mau belajar, kalau tidak jarang. 

Biasanya mengerjakannya malam hari habis magrib.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Mendampingi.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Ya membantu mbak, kalau anak tidak bisa. Terlebih jika ada PR kalau tidak bisa 

pasti dia bertanya. Dan kita siap untuk membantunya.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Kecapekan karena siang bermain sama teman, terus nggak mau belajar, tetapi jika 

ada PR mau tidak mau dia harus mengerjakan, karena takut dihukum disekolah jika 

tidak mengerjakan PR.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Membujuknya untuk belajar, dan juga diingatkan ada PR atau tidak.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Ya, perlengkapan sekolah seperti alat tulis, LKS yang diberikan oleh sekolah, 

Pokoknya yang dibutuhkan anak mbak. 



8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah mbak.” 

9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak? Jika iya, contohnya seperti 

apa? 

“Iya dinasihati pasti, menasihati untuk belajar dengan kata-kata halus tetapi bersifat 

keras agar anak patuh.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Menyuruh belajar, memberikan pengarahan dengan sabar saat anak mengalami 

kesulitan, memberikan fasilitas penunjang belajar, menyemangati agar bersemangat.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Saya rasa tidak ada mbak, dari anaknya juga ketika dimarahi juga langsung nurut 

sama orang tua.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Adanya buku-buku untuk belajar, dari anak sendiri semangat dalam belajar.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Sabtu Tanggal 12 Oktober 2013 Pukul 10.45 WIB 
 

Nama Anak : Ela Dwi Rahayu 

Nama Ortu : Sururiyah 

Alamat  : Butuh, Patalan, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Buruh  

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Alhamdullillah meningkat sepertinya.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Belajar, terlebih jika ada PR dari sekolah. Belajarnya sekitar jam 19.30-20.00 WIB.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Tidak pernah, belajar sendiri.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Ya dibantu. Terkadang jika tidak bisa bertanya sama kakaknya, dan kakaknya juga 

senantiasa mau membantu kesulitannya.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Bermain sama teman.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Menyuruh untuk belajar. Kakaknya juga mengajak belajar bersama-sama.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Ya dibelikan seragam, buku, LKS dan yang dibutuhkan.” 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah, sudah diserahkan semua sama sekolah, kalaupun menurun memang 

kemampuan anaknya mungkin hanya segitu mbak.” 



9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak?  

“Tidak selalu dinasihati, tetapi jika anak melakukan kesalahan pasti akan saya 

nasihati dan diberi pengertian agar tidak mengulangi kesalahan lagi. Pemberian 

motivasi juga jarang, terkadang selalu mengingatkan untuk belajar yang rajin.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Menyuruh anak belajar, memberi nasihat, membelikan kebutuhannya untuk sekolah 

dan belajar walaupun tidak bisa semua dibeli.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Faktor utamanya yang pasti penghasilan kurang, dan dari anak suka bermain sama 

teman kelamaan terus jadi tidak belajar, tapi itu tidak sering hanya sekali atau dua 

kali.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Anaknya yang penurut jadi bisa diatur untuk belajar.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Senin Tanggal 28 Oktober 2013 Pukul 06.30 WIB 
 

Nama Anak : Arina Husnal Khotimah 

Nama Ortu : M. Wahyudi  

Alamat  : Gadungan Pasar, Canden, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Buruh 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Prestasinya naik dan Alhamdulillah dapat rangking.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Selalu saya suruh untuk belajar, biasanya habis magrib jam 18.30 WIB sampai 

selesai. Karena kalau sore pergi mengaji, dan kalau habis isya sekitar jam 20.00 WIB, 

anaknya sudah tidur.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Iya mendampingi.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Ya dibantu, soalnya terkadang memang anak suka bertanya ketika ada yang tidak 

bisa.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Kendalanya TV, kalau sudah nonton TV terkadang susah disuruh belajar.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Menyuruh untuk belajar dan diingatkan ada PR atau tidak supaya memeriksanya. 

Karena waktu itu pernah lupa kalau ada PR, terus ngerjainnya subuh bangun tidur, 

dan dibantu kakaknya.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 



“Ya, dibelikan apa yang dibutuhkan untuk sekolah dan belajar. Biasanya sekolah 

menyruh untuk membeli LKS.” 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak mbak.” 

9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak? Jika iya, contohnya seperti 

apa? 

“Iya diberi nasihat untuk selalu belajar yang rajin dan diberi semangat kalau rangking 

I diberi uang Rp100.000,00 dan yang dia inginkan.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Menyuruh anak belajar, menciptakan ketenangan dirumah agar anak bisa 

berkonsentrasi belajarnya, membelikan kebutuhan buku yang cukup, mengingatkan 

untuk ibadah sholat dan berdoa, mengingatkan ada PR atau tidak, dan sudah 

mempersiapkan jadwal atau belum.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Kadang orang tua tidak bisa mengikuti perkembangan pelajaran saat ini, dan kalau 

anak diajari dengan cara yang berbeda tidak mau, harus seperti yang diajarkan oleh 

gurunya dan juga kalau bermain HP suka tak mengenal waktu.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Kebutuhan anak selalu tercukupi.” 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Selasa Tanggal 22 Oktober 2013 Pukul 15.30 WIB 
 

Nama Anak : Nazifah Shafwan 

Nama Ortu : Arifin 

Alamat  : Wonolopo, Canden, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Swasta 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Untuk nilainya lupa saya mbak.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Belajar walau hanya sebentar, mengerjakan PR misalnya saja. Biasanya belajar jam 

18.00-19.00 WIB.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Iya mendampingi, biasanya Ibu nya yang mendampingi anak-anak.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Ya pasti mbak, dia sering bertanya jadi harus mengajari ketika anak tidak bisa atau 

mengalami kesulitan.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Nonton TV sama main terus menerus.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Diingatkan supaya belajar yang rajin dan jika tetap tidak mau sedikit ditakut-takuti 

jika tidak belajar tidak naik kelas, maka anak akan mau belajar.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Ya, membelikan buku yang diperlukan oleh anak dan membelikan yang diajurkan 

dari sekolah misalnya LKS.” 



8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah mbak.” 

9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak? Jika iya, contohnya seperti 

apa? 

“Iya biasanya saya beri semangat, misalnya kalau naik kelas nanti dibelikan sepatu 

baru, lalu kalau nilainya bagus diajak jalan-jalan, supaya anak senang dan lebih rajin 

belajarnya.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Mendampingi anak saat belajar, mengajari anak mengerjakan PR nya, dilihat belajar 

sungguh-sungguh tidak, sudah menjadwal belum, mengerjakan PR belum.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Anaknya terkadang susah dibilangin, malas membaca, suka bermain.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Adanya buku-buku yang disediakan oleh sekolah untuk belajar dan fasilitas yang 

tercukupi.” 

 

 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Minggu Tanggal 20 Oktober 2013 Pukul 09.00 WIB 
 

Nama Anak : Zahra Istiqomah 

Nama Ortu : Ngadiyem 

Alamat  : Jogahan, Suren Wetan, Canden, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Mengenai prestasi lupa mbak.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Sudah lumayan belajarnya,walau tidak rutin, kalau dulu tidak pernah kecuali jika 

ada PR.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Tidak.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Membantu tetapi hanya sebisanya. Karena saya juga tidak pintar sekolahnya, hanya 

tamatan SD mbak.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Ya terkadang nonton TV, ngantuk, atau bermain.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Diberi pengertian agar mau belajar.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Ya tidak selalu memberikan kalau memang tidak penting, tapi kalau penting ya 

diusahakan dibelikan.” 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 



“Tidak pernah mbak.” 

9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak?  

“Iya dinasihati agar menjadi anak yang baik dan berprestasi.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Diberi pengertian, kasih sayang, diusahakan membelikan fasilitas yang dibutuhkan 

agar bisa meraih prestasinya, selalu dicek buku-bukunya seperti sudah menjadwal apa 

belum.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Ekonomi yang kurang mencukupi, karena Bapaknya hanya sebagai buruh tidak 

tetap, jadi penghasilannya kurang mencukupi anak.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Kesadaran anak yang semakin dewasa.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Minggu Tanggal 20 Oktober 2013 Pukul 10.15 WIB 
 

Nama Anak : Difa Umi Almu Fidah 

Nama Ortu : M. Mufti Hamdani 

Alamat  : Suren Kulon, Canden, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Buruh 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Nilainya lumayan meningkat.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Belajar, biasanya belajar malam jam 18.00 WIB.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Iya mendampingi.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Selalu membantu ketika anak mengalami kesulitan mengerjakan PR.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Bermain sama teman” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Selalu diingatkan supaya belajar yang rajin.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Ya, membelikan alat-alat sekolah untuk anak, LKS dan apa yang dibutuhkan anak.” 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah.” 



9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak? Jika iya, contohnya seperti 

apa? 

“Iya dinasihati dan memberikan dorongan agar anak selalu belajar yang tekun dan 

teratur.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Mendampingi anak saat belajar, membantu anak dalam kesulitan, memberi nasihat 

pada anak, memberi motivasi anak.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Buku yang terbatas, karena terkadang dari sekolah tidak meminjamkan buku kepada 

anak satu persatu,tetapi buku satu untuk dua orang. Itu yang terkadang membuat anak 

repot ketika ada PR.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Fasilitas rumah yang diusahakan ada untuk menunjang belajarnya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Jum’at Tanggal 25 Oktober 2013 Pukul 13.00 WIB 
 

Nama Anak : Ana Misbakhul Karim 

Nama Ortu : Sakbani 

Alamat  : Banjardowo, Patalan, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Buruh 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Tidak ingat saya mbak.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Belajar, Ya terkadang siang pulang sekolah terkadang juga malam.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Kadang-kadang, tidak setiap hari.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Ya, kalau dari kami tidak bisa saya suruh tanya yang bisa.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Nonton TV .” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Menyuruh supaya belajar dan mengingatkan PR nya.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Ya, membelikan buku LKS untuk anak.” 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak pernah mbak.” 



9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak? Jika iya, contohnya seperti 

apa? 

“Menasihati agar anak rajin belajar.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Memberi dukungan, mengingatkan PR nya.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Anak yang susah diberi tahu.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“ Peralatan sekolah yang disiapkan untuk anak.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





HASIL WAWANCARA DENGAN ORANG TUA SISWA 
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL 

Hari Sabtu Tanggal 12 Oktober 2013 Pukul 13.30 WIB 
 

Nama Anak : Isna Nur Apriani 

Nama Ortu : Suroto, S.Pd.I 

Alamat  : Sawahan, Sumberagung, Jetis, Bantul. 

Pekerjaan : Guru 

Pertanyaan : 

1. Bagaimana prestasi belajar anak Bapak/Ibu pada mata pelajaran PKn pada saat kelas 

IV kemarin, meningkat atau menurun? 

“Sepertinya meningkat.” 

2. Apakah anak belajar setiap hari dirumah, dan jika belajar biasanya jam berapa? 

“Tidak setiap hari, jika ada PR, dan biasanya malam kira-kira jam 19.30 WIB. Karena 

habis magrib saya biasakan untuk mengaji terlebih dahulu.” 

3. Saat belajar apakah Bapak/Ibu mendampingi atau tidak ? 

“Iya mendampingi selalu.” 

4. Ketika anak mengalami kesulitan saat belajar, apakah Bapak/Ibu selalu 

membantunya? 

“Sering dan selalu membantu ketika tidak bisa, terutama saat mengerjakan PR.” 

5. Kendala apa yang terkadang membuat anak tidak belajar? 

“Banyak bermain dan nonton TV.” 

6. Ketika anak tidak mau belajar apa yang Bapak/Ibu lakukan? 

“Membujuknya sampai mau untuk belajar.” 

7. Apa fasilitas yang diberikan oleh anak dalam meningkatkan prestasi belajar 

khususnya pada mata pelajaran PKn? 

“Ya, membelikan alat untuk sekolah, dan membelikan apa yang disarankan oleh 

pihak sekolah misalnya LKS.” 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah mengadu terhadap pihak sekolah mengenai anak 

Bapak/Ibu yang mengalami penurunan prestasi? 

“Tidak karena anaknya selalu belajar walaupun cuma sebentar.” 



9. Dalam meningkatkan prestasi belajar anak khususnya mapel PKn, apakah Bapak/Ibu 

selalu memberikan nasihat atau motivasi terhadap anak? Jika iya, contohnya seperti 

apa? 

“Iya selalu diberi dorongan untuk belajar yang rajin supaya nilainya bisa bagus. 

Dorongannya seperti diberi hadiah seperti dibelikan tas, dll. Nasihatnya saya suruh 

anak belajar yang rajin.” 

10. Peran apa saja yang bisa Bapak/Ibu berikan kepada anak dalam meningkatkan 

prestasi belajar khususnya mapel PKn? 

“Menyuruh belajar, mendampingi, memberikan fasilitas yang dibutuhkan, memberi 

dorongan.” 

11. Faktor-faktor apa yang menjadi kendala Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi 

belajar anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Banyak nonton televisi.” 

12. Faktor-faktor apa yang mendukung Bapak/Ibu dalam meningkatkan prestasi belajar 

anak pada saat kelas IV kemarin khususnya mapel PKn? 

“Fasilitas yang disediakan dan motivasi dari orang tua.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL WAWANCARA DENGAN KEPALA MADRASAH
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL

Hari Rabu Tanggal 09 Oktober 2013 Pukul 08.30 WIB

Nama : Muhammad Fuad, S.Pd.SD
NIP : 197104232001121003
Jabatan : Kepala Madrasah
Pertanyaan :

1. Peran apa saja yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan prestasi

belajar di MI Ma’arif Patalan?

“Peran yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa yaitu yang pertamadengan memberikan pelayanan prima
(bimbingan & konsultasi), dimana ketika siswa mengalami kesulitan
dalam belajar, bisa bimbingan langsung kepada guru mata pelajaran
ataupun wali kelas. Dengan waktu yang fleksibel, saat istirahat atau
bahkan bisa datang kerumah guru. Yang kedua menggunakan metode
belajar yang bervariasi, misalnya memberikan gambar-gambar mengenai
materi yang disampaikan. Yang ketiga guru-guru mengikuti pelatihan-
pelatihan dari pihak pelaksana. Pelatihan-pelatihan tersebut yaitu pelatihan
cara mengajar dan metode-metode yang digunakan saat mengajar agar
siswa tidak bosan.”

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa?

“Faktor pendukungnya yaitu pertama pastinya antusias orang tua yang
sudah memberi kepercayaan kepada pihak sekolah untuk menitipkan
anaknya belajar disini, kedua fasilitas buku-buku penunjang yang ada
diperpustakaan, ketiga kinerja guru yang baik, keempat lingkungan sekitar
MI yang selalu mendukung kegiatan-kegiatan siswa yang diadakan oleh
sekolah .”

3. Apa saja faktor-faktor yang menghambat dalam meningkatkan prestasi

belajar siswa?

“Faktor penghambatnya seperti keterbatasan dana, tempat / lokal yang
sempit, asupan gizi dari orang tua yang kurang karena kurang pengetahuan
mengenai asupan gizi dan mayoritas pekerjaan orang tua buruh.”





HASIL WAWANCARA DENGAN WALI KELAS IV
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL

Hari Kamis Tanggal 10 Oktober 2013 Pukul 09.30 WIB

Nama : Ummi Kulsum, S.Pd.SD
NIP : -
Jabatan : Wali kelas IV / Guru Mapel PKn
Pertanyaan :

1. Bagaimana prestasi belajar anak-anak kelas IV pada mata pelajaran PKn

tahun ajaran 2012/2013 ?

“Prestasi belajar anak-anak kelas IV pada mapel PKn rata-rata diatas
KKM, walaupun ada 1-2 siswa yang menurun dari semester I ke semester
II.”

2. Apakah ada kesulitan saat mengajar ?

“Tidak ada, ya mungkin ada 1-2 anak yang membuat gaduh, tetapi bisa
dikendalikan.”

3. Apa saja fasilitas yang diberikan oleh pihak sekolah untuk meningkatkan

prestasi belajar siswa pada maple PKn?

“Fasilitasnya ya ada buku pelajaran, LKS, buku-buku penunjang yang ada
diperpustakaan.”

4. Apa tindakan guru apabila ada seorang murid yang prestasinya menurun?

“Sebagai wali kelas ya dengan pendekatan secara individu, ditanyakan
kenapa nilainya turun, lalu dirumah belajar atau tidak, dan biasanya juga
saya mengadakan pengayaan dan remedial untuk siswa yang menurun.”

5. Bagaimana metode yang digunakan oleh guru saat mengajar dikelas?

“Dengan metode yang bervariasi mbak, seperti menggunakan alat peraga
yang ada diperpustakaan, lalu meja siswa dibentuk U agar suasana kelas
tidak membosankan.”

6. Apa saja peran yang diberikan oleh guru kepada siswa dalam

meningkatkan prestasi belajar khususnya mapel PKn?

“Perannya antara lain memberikan PR untuk siswa, karena jika tidak
diberikan PR siswa cenderung tidak belajar, mengadakan pengayaan dan





HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MAPEL
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL

Hari Jum’at Tanggal 11 Oktober 2013 Pukul 07.15 WIB

Nama : Ristina Noviandari
NIP : -
Jabatan : Guru Mapel
Pertanyaan :

1. Apa tindakan guru apabila ada seorang siswa yang prestasinya menurun?

“Tindakannya memberikan motivasi dan bimbingan khusus kepad siswa
tersebut.”

2. Bagaimana metode mengajar guru saat pembelajaran?

“Metode yang sering saya gunakan ya menggunakan active learning dan
metoe ceramah, terkadang juga menggunakan permainan agar siswa tidak
jenuh saat belajar.”

3. Apakah selalu memberikan motivasi terhadap siswa saat mengajar?
“Ya, karena dengan dimotivasi anak sedikit bersemangat untuk belajar.”

4. Apa saja peran yang diberikan terhadap siswa dalam meningkatkan

prestasi belajar?

“Perannya memberikan motivasi dan nasihat kepada siswa, memberikan
PR agar siswa belajar dirumah. Membentuk kelompok belajar dirumah,
agar siswa bisa belajar bersama dirumah, dan saling bantu membantu
ketika ada teman yang tidak bisa atau kurang jelas dengan mata
pelajarannya.”

5. Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah untuk menunjang prestasi siswa?

“Ya yang pasti ruang kelas untuk belajar siswa, ada juga perpustakaan,
buku-buku penunjang, buku pelajaran, LKS dan adanya layanan antar
jemput siswa.”

6. Apa saja faktor-faktor yang menghambat dalam meningkatkan prestasi

belajar siswa?

“Faktor penghambatnya keterbatasan alat peraga yang ada disekolah.”
7. Apa saja faktor-faktor pendukung dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa?





HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL

Hari Jum’at Tanggal 11 Oktober 2013 Pukul 09.30 WIB

Nama : Veghi Henggar Pitara, S.Pd
NIP : -
Jabatan : Guru Mata Pelajaran
Pertanyaan :

1. Apakah selalu diberikan motivasi saat mengajar kepada siswa?

“Ya, motivasi selalu ada, agar kondisi kelas tidak tegang dan monoton.”
2. Apa tindakan guru apabila ada seorang siswa yang prestasinya menurun?

“Tindakannya  ya menanyakan kendala yang dihadapi siswa apa, dan
pastinya pemberian motivasi terhadap siswa tersebut.”

3. Bagaimana metode mengajar guru saat pembelajaran?

“Biasanya saya menggunakan metode diskusi, tanya jawab dan ceramah,
supaya para siswa tidak mudah jenuh ataupun bosan.”

4. Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah?
“Fasilitasnya ya seperti adanya perpustakaan yang menyediakan buku-
buku penunjang, ruang kelas, adanya layanan antar jemput siswa.”

5. Apa saja peran yang diberikan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa?

“Peran yang diberikan misalnya seperti memberi motivasi kepada siswa
ketika siswa mengalami penurunan nilai atau bahkan nilainya naik.
Pemberian PR kepada siswa, memberikan fasilitas yang terbaik untuk
siswa walaupun belum semua ada dan memberikan les kepada siswa.”

6. Apa saja faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa?

“Faktor  penghambatnya saat inni alat peraga yang masih belum lengkap.”
7. Apa saja faktor-faktor pendukung dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa?

“Faktor pendukungnya yaitu adanya buku-buku yang disediakan
diperpustakaan, baik buku pelajaran ataupun buku penunjang dan buku
referensi dari beberapa penerbit. Lingkungan sekolah yang selalu
mendukung, antusias siswa untuk belajar, fasilitas sekolah yang ada





HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATA PELAJARAN
MI MA’ARIF PATALAN BANTUL

Hari Kamis Tanggal 10 Oktober 2013 Pukul 09.30 WIB

Nama : Rusmanto
NIP : -
Jabatan : Guru Mata Pelajaran
Pertanyaan :

1. Apakah guru selalu memberikan motivasi kepada siswa saat mengajar?

“Ya pasti, dengan mengkondisikan kelas serta membuat suasana agar
siswa tidak tegang dalam belajarnya.”

2. Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah ?

“Fasilitas yang diberikan ruang kelas untuk belajar siswa, buku-buku
penunjang yang ada diperpustakaan, alat peraga walaupun terbatas, dan
layanan antar jemput siswa.”

3. Apa tindakan guru apabila ada siswa yang prestasinya menurun?

“Tindakannya yaitu menanyakan kondisi siswa dengan pendekatan yang
memotivasi siswa tersebut.”

4. Bagaimana metode yang digunakan guru saat mengajar?

“Metodenya menerangkan kemudian memberi contoh dengan praktik
sesuai pelajaran terkadang juga menggunakan alat peraga yang
disediakan.”

5. Peran-peran apa saja yang diberikan guru dalam meningkatkan prestasi

belajar siswa?

“Memberikan fasilitas yang terbaik untuk siswa walaupun masih kurang,
memberikan motivasi terhadap siswa, memberikan tugas-tugas / PR
kepada siswa, dan metode mengajar guru yang tidak monoton.

6. Apa saja faktor-faktor penghambat dalam meningkatkan prestasi belajar

siswa?

“Penghambatnya saat ini keterbatasan alat dan tempat praktik yang
sempit/lahan yang sempit.”







HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari Rabu Tanggal 30 Oktober 2013 pukul 09.30 WIB

Nama : Ahmad Isna Wanto

Alamat : Boto, Patalan, Jetis, Bantul

Pertanyaan :

1. Apakah prestasi PKn kamu pada kelas IV kemarin meningkat?

“Meningkat mbak.”

2. Apakah kamu selalu belajar dirumah? Dan jam berapa ketika belajar?

“Tidak selalu. Jam 18.30-19.30 WIB.

3. Apakah saat belajar dirumah kamu selalu ditemani oleh orang tua kamu?

“Ya ditemani.”

4. Saat kamu mengalami kesulitan belajar, apakah kamu selalu bertanya kepada orang

tua kamu? Dan apakah orang tua kamu membantu kamu?

“Iya, karena terkadang PR yang diberikan sulit. Ya selalu dibantu.”

5. Apakah kamu diberikan fasilitas oleh orang tuamu, misalnya seperti dibelikan LKS,

alat sekolah dan lain-lain ?

“Iya selalu dibelikan, seperti buku tulis, pulpen, LKS.”

6. Apakah orang tua kamu memberikan semangat dan nasihat kepada kamu?

“Iya, tetapi kadang-kadang. Nasihatnya seperti disuruh belajar yang rajin supaya

pintar”

7. Apakah bapak/ibu guru selalu memberikan PR pada mata pelajaran PKn?

“Iya selalu.”

8. Apakah bapak/ibu guru memberikan buku untuk belajar?

“Iya memberikan buku paket dan LKS.”

9. Apakah bapak/ibu guru memberikan semangat kepada kamu?

“Kadang-kadang.”

10. Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah untuk belajar kamu di sekolah?

“Buku-buku untuk belajar, LKS.”





HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari Kamis Tanggal 31 Oktober 2013 Pukul 09.30 WIB

Nama : Gita Yuly Rahmawati

Alamat : Gadungan, Kepuh, Canden, Jetis, Bantul

Pertanyaan :

1. Apakah prestasi PKn kamu pada kelas IV kemarin meningkat?

“Meningkat mbak.”

2. Apakah kamu selalu belajar dirumah? Dan jam berapa ketika belajar?

“Ya, karena mengerjakan PR. Sekitar jam 19.00-20.00 WIB.”

3. Apakah saat belajar dirumah kamu selalu ditemani oleh orang tua kamu?

“Ya ditemani.”

4. Saat kamu mengalami kesulitan belajar, apakah kamu selalu bertanya kepada orang

tua kamu? Dan apakah orang tua kamu membantu kamu?

“Iya, karena terkadang PR yang diberikan sulit. Ya selalu dibantu.”

5. Apakah kamu diberikan fasilitas oleh orang tuamu, misalnya seperti dibelikan LKS,

alat sekolah dan lain-lain ?

“Iya selalu dibelikan, seperti buku tulis, pulpen, LKS.”

6. Apakah orang tua kamu memberikan semangat dan nasihat kepada kamu?

“Iya, tetapi kadang-kadang. Terkadang pula saya diberi hadiah dari orang tua atas

prestasi saya.”

7. Apakah bapak/ibu guru selalu memberikan PR pada mata pelajaran PKn?

“Iya selalu.”

8. Apakah bapak/ibu guru memberikan buku untuk belajar?

“Iya memberikan. Seperti buku paket, LKS.”

9. Apakah bapak/ibu guru memberikan semangat kepada kamu?

“Kadang-kadang. Terkadang juga memberikan hadiah kalau nilai ulangannya bagus.”

10. Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah untuk belajar kamu di sekolah?

“Buku-buku untuk belajar, LKS.”





HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari Kamis Tanggal 31 Oktober 2013 11.30 WIB

Nama : Nur Tri Wahyuni

Alamat : Gadungan, Kepuh, Canden, Jetis, Bantul

Pertanyaan :

1. Apakah prestasi PKn kamu pada kelas IV kemarin meningkat?

“Meningkat mbak.”

2. Apakah kamu selalu belajar dirumah? Dan jam berapa ketika belajar?

“Ya selalu, biasanya jam 18.30 sampai selesai. Karena kalau tidak mengerjakan PR

kadang-kadang dihukum Ibu Guru. Hukumannya seperti menulis kembali sampai 3

kali sama membersihkan kamar mandi.”

3. Apakah saat belajar dirumah kamu selalu ditemani oleh orang tua kamu?

“Ya kadang-kadang.”

4. Saat kamu mengalami kesulitan belajar, apakah kamu selalu bertanya kepada orang

tua kamu? Dan apakah orang tua kamu membantu kamu?

“Iya bertanya kalau memang PR nya susah. Dan orang tua saya selalu dibantu.”

5. Apakah kamu diberikan fasilitas oleh orang tuamu, misalnya seperti dibelikan LKS,

alat sekolah dan lain-lain ?

“Iya, dibelikan LKS dan buku-buku tulis.

6. Apakah orang tua kamu memberikan semangat dan nasihat kepada kamu?

“Iya, kadang. Contohnya ya seperti belajar yang rajin supaya pintar”

7. Apakah bapak/ibu guru selalu memberikan PR pada mata pelajaran PKn?

“Iya selalu.”

8. Apakah bapak/ibu guru memberikan buku untuk belajar?

“Iya memberikan LKS dan buku paket.”

9. Apakah bapak/ibu guru memberikan semangat kepada kamu?

“Kadang-kadang diberi hadiah pensil.”

10. Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah untuk belajar kamu di sekolah?

“Buku-buku paket, buku yang ada di perpustakaan dan LKS .”





HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari Rabu Tanggal 30 Oktober 2013 11.30 WIB

Nama : Roni Wijayanto
Alamat : Kategan, Patalan, Jetis, Bantul
Pertanyaan :

1. Apakah prestasi PKn kamu pada kelas IV kemarin meningkat?

“Meningkat sedikit sepertinya mbak.”

2. Apakah kamu selalu belajar dirumah? Dan jam berapa ketika belajar?

“Kadang-kadang, kalau ada PR.biasanya jam 19.00 WIB kalau belajar.”

3. Apakah saat belajar dirumah kamu selalu ditemani oleh orang tua kamu?

“Ya kadang-kadang.”

4. Saat kamu mengalami kesulitan belajar, apakah kamu selalu bertanya kepada orang

tua kamu? Dan apakah orang tua kamu membantu kamu?

“Iya kalau PR nya tidak bisa bertanya sama orang tua.”

5. Apakah kamu diberikan fasilitas oleh orang tuamu, misalnya seperti dibelikan LKS,

alat sekolah dan lain-lain ?

“Iya, dibelikan LKS, alat sekolah, buku-buku.

6. Apakah orang tua kamu memberikan semangat dan nasihat kepada kamu?

“Iya, kadang-kadang. Contohnya, disuruh belajar yang rajin supaya bisa meraih cita-

cita.”

7. Apakah bapak/ibu guru selalu memberikan PR pada mata pelajaran PKn?

“Iya selalu. karena supaya belajar terus kata bu guru, dan kalau tidak mengerjakan

ada hukumannya.”

8. Apakah bapak/ibu guru memberikan buku untuk belajar?

“Iya memberikan buku paket, LKS. Terkadang juga teks Pancasila, RPUL, ”

9. Apakah bapak/ibu guru memberikan semangat kepada kamu?

“Iya.”

10. Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah untuk belajar kamu di sekolah?

“Ya seperti buku paket.

11. Kamu merasa puas tidak bermain dihalaman yang sempit ini?

“Tidak mbak, karena tidak bisa bermain bola, hanya jajan saja. Jadi kurang puas

bermainnya.”





HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari Jum’at Tanggal 1 November 2013 09.30 WIB

Nama : Rizky Pangesti

Alamat : Ketandan, Patalan, Jetis, Bantul

Pertanyaan :

1. Apakah prestasi PKn kamu pada kelas IV kemarin meningkat?

“Meningkat mbak.”

2. Apakah kamu selalu belajar dirumah? Dan jam berapa ketika belajar?

“Kadang-kadang. Belajarnya dari jam 19.00 WIB sampai selesai. Kalau ada PR harus

dikerjakan, karena jika tidak akan diberi hukuman oleh Ibu guru.”

3. Apakah saat belajar dirumah kamu selalu ditemani oleh orang tua kamu?

“Ya kadang-kadang.”

4. Saat kamu mengalami kesulitan belajar, apakah kamu selalu bertanya kepada orang

tua kamu? Dan apakah orang tua kamu membantu kamu?

“Iya, bertanya kalau tidak bisa.”

5. Apakah kamu diberikan fasilitas oleh orang tuamu, misalnya seperti dibelikan LKS,

alat sekolah dan lain-lain ?

“Iya, dibelikan LKS dan juga peralatan sekolah.

6. Apakah orang tua kamu memberikan semangat dan nasihat kepada kamu?

“Iya, kadang-kadang. Nasihatnya seperti disuruh belajar supaya pintar dan bisa

mendapat rangking.”

7. Apakah bapak/ibu guru selalu memberikan PR pada mata pelajaran PKn?

“Iya selalu.”

8. Apakah bapak/ibu guru memberikan buku untuk belajar?

“Iya memberikan buku paket dan LKS.”

9. Apakah bapak/ibu guru memberikan semangat kepada kamu?

“Iya.”

10. Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah untuk belajar kamu di sekolah?

“Buku-buku paket, LKS dan buku-buku dari perpustakaan.”





HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari Sabtu Tanggal 02 November 2013 09.30 WIB

Nama : Zahra Istiqomah

Alamat : Jogahan, Canden,  Jetis, Bantul

Pertanyaan :

1. Apakah prestasi PKn kamu pada kelas IV kemarin meningkat?

“Sedikit meningkat mbak.”

2. Apakah kamu selalu belajar dirumah? Dan jam berapa ketika belajar?

“Tidak selalu, kadang-kadang kalau ada PR dan kalau disuruh orang tua. Biasanya

sekitar jam 19.00 WIB mbak. ”

3. Apakah saat belajar dirumah kamu selalu ditemani oleh orang tua kamu?

“Tidak belajar sendiri.”

4. Saat kamu mengalami kesulitan belajar, apakah kamu selalu bertanya kepada orang

tua kamu? Dan apakah orang tua kamu membantu kamu?

“Iya bertanya kalau PR nya susah, pasti orang tua saya akan membantu mbak.”

5. Apakah kamu diberikan fasilitas oleh orang tuamu, misalnya seperti dibelikan LKS,

alat sekolah dan lain-lain ?

“Iya dibelikan LKS.”

6. Apakah orang tua kamu memberikan semangat dan nasihat kepada kamu?

“Iya, kadang-kadang.”

7. Apakah bapak/ibu guru selalu memberikan PR pada mata pelajaran PKn?

“Iya selalu. seperti buku paket RPUL, LKS.”

8. Apakah bapak/ibu guru memberikan buku untuk belajar?

“Iya memberikan buku.”

9. Apakah bapak/ibu guru memberikan semangat kepada kamu?

“Iya. Seperti disuruh belajar agar nilai bagus dan bisa meraih cita-cita.”

10. Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah untuk belajar kamu di sekolah?

“Buku paket dari perpustakaan.”





HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
Hari Sabtu Tanggal 02 November 2013 09.30 WIB

Nama : Eva Yuliana
Alamat : Gadungan, Kepuh, Canden, Jetis, Bantul
Pertanyaan :

1. Apakah prestasi PKn kamu pada kelas IV kemarin meningkat?

“Meningkat mbak.”

2. Apakah kamu selalu belajar dirumah? Dan jam berapa ketika belajar?

“Iya, belajar mulai jam 18.30 sampai selesai.”

3. Apakah saat belajar dirumah kamu selalu ditemani oleh orang tua kamu?

“Ya kadang-kadang.”

4. Saat kamu mengalami kesulitan belajar, apakah kamu selalu bertanya kepada orang

tua kamu? Dan apakah orang tua kamu membantu kamu?

“Iya bertanya kalau merasa kesulitan. Tetapi kalau orang tua tidak bisa, saya

bertanya ke saudara atau tetangga yang bisa.”

5. Apakah kamu diberikan fasilitas oleh orang tuamu, misalnya seperti dibelikan LKS,

alat sekolah dan lain-lain ?

“Iya, dibelikan LKS,  buku-buku tulis, pulpen, penggaris (peralatan sekolah).

6. Apakah orang tua kamu memberikan semangat dan nasihat kepada kamu?

“Iya, tetapi tidak setiap hari. Kadang pula diajak jalan-jalan dan diberi hadiah jika

nilainya bagus.”

7. Apakah bapak/ibu guru selalu memberikan PR pada mata pelajaran PKn?

“Iya selalu.”

8. Apakah bapak/ibu guru memberikan buku untuk belajar?

“Iya memberikan. Seperti buku paket, LKS, terkadang pula majalah dan buku dari

perpustakaan.”

9. Apakah bapak/ibu guru memberikan semangat kepada kamu?

“Kadang-kadang.”

10. Apa saja fasilitas yang diberikan sekolah untuk belajar kamu di sekolah?

“Buku pakaet dari perpustakaan, majalah-majalah dan koran. Dan juga saya

mendapatkan fasilitas mobil antar jemput.”
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